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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD AZIZUL VERDIAN. Pengaruh Workplace Happiness dan Work-

Life Balance terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi Kerja Studi Kasus 

Karyawan Perusahaan di Jakarta. Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri 

Jakarta 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh workplace happiness dan 

work-life balance terhadap kinerja karyawan yang di mediasi oleh motivasi kerja 

dengan studi kasus karyawan perusahaan di Jakarta. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. 

Populasi penelitian ini karyawan  perusahaan di Jakarta, sedangkan sampel nya 

adalah menggunakan non probability sampling dengan teknik purposive sampling  

sebanyak 384 responden. Analisis data menggunakan Smart PLS versi 1.1.1.8. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel valid dan reliabel. Hipotesis 

pada penelitian ini menyatakan bahwa seluruh variabel memiliki pengaruh positif 

namun ada yang tidak signifikan, Berdasarkan hasil uji inner model, workplace 

happiness terhadap kinerja karyawan memiliki nilai t >1,96 yaitu 2.163, maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 dapat diterima. selanjutnya Workplace Happiness terhadap 

motivasi kerja memiliki nilai t >1,96 yaitu 8.421, maka dapat dinyatakan bahwa H2 

diterima. Berikutnya, work-life balance terhadap kinerja karyawan memiliki nilai t 

>1,96 yaitu 3.813, maka dari itu H3 dinyatakan dapat diterima. Selain itu, work-life 

balance terhadap Motivasi Karyawan memiliki nilai t >1,96 yaitu 4.903, dapat 

disimpulkan bahwa H4 diterima. Selanjutnya, motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan memiliki nilai t >1,96 yaitu 4.397, dapat disimpulkan bahwa H5 diterima. 

 

Kata kunci: Jakarta, Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja, Perusahaan, Workplace 

Happiness, Work-Life Balance 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD AZIZUL VERDIAN. The Effect of Workplace Happiness and 

Work-Life Balance on Employee Performance through Work Motivation Case 

Study of Corporate Employees in Jakarta. Department of Commercial 

Administration, Jakarta State Polytechnic 2026. 

This study aims to determine the influence of workplace happiness and work-life 

balance on employee performance mediated by work motivation with a case study 

of company employees in Jakarta. This study uses a descriptive quantitative method 

with data collection techniques through questionnaires. The population of this study 

is employees of companies in Jakarta, while the sample is using non-probability 

sampling with purposive sampling techniques as many as 384 respondents. Data 

analysis using Smart PLS version 1.1.1.8. The results of the study showed that all 

variables were valid and reliable. The hypothesis in this study states that all 

variables have a positive influence but some are insignificant, Based on the results 

of the internal test of the workplace happiness model on employee performance has 

a t>1.96 value of 2,163, it can be concluded that H1 is acceptable. Furthermore, 

workplace happiness to work motivation has a t>1.96 value of 8,421, then it can be 

stated that H2 is accepted. Next, the work-life balance to employee performance 

has a value of t >1.96, which is 3,813, therefore H3 is declared acceptable. In 

addition, the work-life balance to employee motivation has a value of t >1.96 which 

is 4.903, it can be concluded that H4 is accepted. Furthermore, work motivation to 

employee performance has a value of t >1.96 which is 4.397, it can be concluded 

that H5 is accepted. 

 

Keywords: Company, Employee Performance, Jakarta, Work Motivation,  

Workplace Happiness, Work-Life Balance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia menjadi lebih dari sekedar komponen operasional 

dan aset strategis, dan sangat penting bagi keberhasilan bisnis di era ekonomi 

digital yang sangat dinamis saat ini. Perusahaan dari berbagai industri bersaing 

untuk meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan yang 

lebih tinggi dan lebih kompetitif. Kinerja yang optimal dipengaruhi oleh banyak 

faktor, termasuk keterampilan teknis, lingkungan kerja dan kondisi psikologis 

juga memengaruhi kinerja. Akan tetapi, perusahaan yang beroperasi di kota-

kota besar seperti Jakarta menghadapi masalah lapangan yang signifikan. Hal 

tersebut karena Jakarta adalah pusat pemerintahan dan bisnis Indonesia, tekanan 

kerja yang tinggi seringkali membuat pekerja mengabaikan kesehatan mereka 

demi produktivitas. Meskipun demikian, produktivitas yang dihasilkan oleh 

tekanan tanpa mempertimbangkan perbedaan cenderung tidak bertahan lama. 

Workplace happiness (kebahagiaan di tempat kerja) telah muncul menjadi 

variabel krusial yang memengaruhi kinerja. Banyak perusahaan di Jakarta yang 

mengabaikan aspek kebahagiaan karyawan karena budaya kerja yang toxic dan 

tekanan target yang tinggi. Para karyawan yang merasa tidak bahagia cenderung 

de-motivasi, fenomena ini diperkuat oleh data dari Jobstreet (2025:7), di bawah 

ini daftar negara Asia-Pasifik dengan indeks kebahagiaan tempat kerja tertinggi: 

 

Gambar 1. 1 Negara Asia-Pasifik dengan Indeks Kebahagiaan Tempat Kerja 

Sumber : Jobstreet, 2025 

0 20 40 60 80 100

Hongkong

Australia

Thailand

Filiphina

Indeks Kebahagiaan Tempat Kerja

Persen (%)



2 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwan indonesia menunjukkan 

bahwa indeks kebahagiaan tempat kerja di Indonesia mencapai 82% dan 

menempati urutan pertama, lalu dilanjutkan oleh Filiphina dengan 77% dan 

posisi terakhir ditempati oleh Hongkong sebesar 47%. Walaupun Indonesia 

menempati urutan teratas namun masih terdapat 43% pekerja yang mengalami 

burnout dan 56% mengalami tekanan dari beban kerja yang berat, yang pada 

akhirnya akan memicu penurunan kualitas kerja, meningkatnya kesalahan dan 

perilaku quiet quitting yang merugikan perusahaan secara kolektif (Jobstreet 

2025:15). 

Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan kualitas kerja yaitu tingkat 

stres yang tinggi. Berdasarkan Laporan The Least and Most Stresful Cities Index 

2021 yang dirilis oleh CBD dan Vaay yang sudah di rangkum oleh (Pusparisa, 

2021),  menyebutkan bahwa Jakarta menempati urutan ke-9 sebagai kota dengan 

tingkat stres tertinggi di dunia pada tahun 2021, di bawah daftar negara di dunia 

yang memiliki tingkat stres tertinggi di dunia tahun 2021: 

Tabel 1. 1 Kota di Dunia dengan Tingkat Stres Tertinggi Tahun 2021 

No Negara 

1 Mumbai, India 

2 Lagos, Nigeria 

3 Manila, Philippines 

4 New Delhi, India 

5 Baghdad, Iraq 

6 Kabul, Afghanistan 

7 Moscow, Russia 

8 Karachi, Pakistan 

9 Jakarta, Indonesia 

10 Kiev, Ukraine 

Sumber : Databoks, 2025 

BPS (2023), melaporkan bahwa Jakarta menempati urutan keempat sebesar 

32,27% dengan jumlah penduduk yang paling banyak bekerja dengan durasi 

lebih dari 49 jam per minggunya. Berdasarkan Undang-undang Nomor 11 

Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja (UU Cipta Kerja)  jam kerja yang berlaku di 

perusahaan yang ada di Indonesia yakni 8 jam kerja dalam sehari atau 40 jam 

dalam satu minggu yang berlaku untuk 5 hari kerja dengan ketentuan libur 2 

hari. Akibat dari tingkat stres dan jam kerja yang tinggi menyebabkan keinginan 

mencari pekerjaan baru pada saat yang bersama meningkat. Hal ini 

membuktikan bahwa indonesia menempati urutan ke-4 se-Asia Tenggaran 

https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/940c788f9234d31/jakarta-masuk-daftar-10-kota-paling-stres-di-dunia-pada-2021
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dengan 52% karyawan ingin mencari pekerjaan baru sebagaimana yang 

disajikan pada survei yang dilakukan Gallup di bawah ini. Survey yang 

dilakukan oleh Gallup pada Gambar 1.2 di bawah tahun 2025, pada kawasan 

Asia Tenggara Indonesia menempati urutan ke-4 dengan 52% dalam survey 

karyawan yang sedang bekerja mencari kemungkinan pekerjaan baru. Tinggi 

nya angka karyawan yang mencari pekerjaan baru di Indonesia 52% 

mengindikasikan adanya ketidakpuasan terkait kesejahteraan dan beban kerja 

yang tidak seimbang. 

 

Gambar 1. 2 Tingkat Keinginan Mencari Pekerjaan Baru Asia Tenggara 

Sumber : Gallup, 2025 

Selain workplace happiness, work-life balance (keseimbangan kehidupan 

kerja) menjadi isu krusial yang sering menghantui karyawan di Jakarta. 

Tantangan geografis dan infrastruktur kota yang belum memadai memberikan 

beban tambahan bagi para karyawan. Data dari tomtom (2025), Jakarta 

menempati urutan 2 kota di Indonesia dengan rata-rata waktu macet tertinggi 

dengan tingkat macet sebesar 60%. Angka kemacetan yang tinggi ini 

menyebabkan para pekerja di Jakarta kehilangan rata-rata 125 jam per tahun 

atau kurang lebih 5 hari dalam setahun (tomtom 2025), kehilangan waktu secara 

masif mempengaruhi waktu karyawan atas keluarga maupun personal yang 

memicu stres pada saat perjalanan dan menurunnya fokus saat bekerja. Hal ini 

menyebabkan pada saat karyawan tiba di rumah dalam keadaan lelah secara 

fisik dan mental, sehingga batasan antara urusan profesional dan kehidupan 

pribadi menjadi tidak beraturan. Permasalah ini semakin nyata melihat data dari 

Jobstreet (2025:15), yang mengungkapkan bahwa krisis kesehatan mental 
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karyawan di indonesia meningkat menjadi pemicu utama stres dan berdampak 

negatif terhadap perusahaan secara kolektif. 

Tabel 1. 2 Kota di Dunia dengan Indeks Work-Life Balance Tertinggi 

No Negara Point 

1 Wellington 87 

2 Dublin 81 

3 Brussels 76 

4 Berlin 75 

5 Oslo 74 

6 Kopenhagen 74 

7 Ottawa 73 

8 Canberra 72 

9 Madrid 72 

10 Helsinki 71 

34 Jakarta 52 

Sumber : Databoks, 2025 

Berdasarkan riset pada tabel 1.2 yang dilakukan oleh perusahaan Amerika 

Serikat Remote yang sudah diolah oleh Muhamad (2025), merilis work-life 

balance Index 2025 atau indeks keseimbangan kerja. Jakarta menempati urutan 

ke-34 secara global, hal ini menjadi bukti bahwa di Indonesia khusus nya Jakarta 

para karyawan masih belum merasakan work-life balance karena beberapa 

faktor, salah satunya waktu tempuh yang lama untuk bekerja.  

Meskipun beberapa perusahaan di Jakarta sudah mencoba mengadopsi 

kebijakan yang fleksibel pasca pandemi, hal ini sejalan dengan hasil survey 

qualtrics (2022:15), yang menyatakan bahwa para pekerja lebih menyukai 

fleksibilitas dalam bekerja tanpa ada kewajiban untuk bekerja ke kantor. 

Walaupun masih terdapat celah yang nyata antara kenyataan dan harapan 

perusahaan terhadap kinerja tinggi dengan realita mental karyawan yang 

terabaikan. Tanpa adanya kebijakan yang secara sadar mendukung kebahagiaan 

dan keseimbangan hidup, peningkatan gaji ataupun fasilitas fisik di kantor tidak 

akan mampu menahan penurunan performa dalam jangka panjang. 

Pengaruh dari workplace happiness dan work-life balance terlihat juga dari 

dampak nya terhadap kinerja karyawan selama bekerja . Kinerja karyawan 

merupakan aset krusial dan berharga bagi keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai target perusahaan, ditengah lingkungan bisnis Jakarta yang kompetitif 

dan dinamis. Berdasarkan studi global dari Oxford University oleh Bellet & 

Ward (2023:30), menemukan bahwa karyawan yang merasa bahagia memiliki 

https://databoks.katadata.co.id/ketenagakerjaan/statistik/686ce49f88e22/10-negara-dengan-work-life-balance-terbaik-di-dunia-2025-ada-indonesia
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tingkat produktivitas 13% lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak 

bahagia. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan selain worplace 

happiness dan work-life balance yaitu motivasi kerja yang kurang. Motivasi 

kerja adalah dorongan semangat yang dapat menggerakkan seseorang untuk 

melakukan suatu pekerjaan dengan maksimal secara efektif untuk mencapai 

tujuan perusahaan (Fitrah & Prasetyo, 2024). Berdasarkan penelitian dari 

Mangasi & Hia (2024:391),  faktor tertinggi dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan yaitu motivasi dalam bekerja, hal ini dapat memperkuat faktor 

workplace happiness dan work-life balance terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja, motivasi kerja yang tinggi baik intrinsik maupun ekstrinsik dapat 

meningkatkan kinerja secara menyeluruh (Mangasi & Hia, 2024:392).  

Peneliti perlu membatasi masalah agar penelitian ini lebih terarah dan 

terfokus, dimana penelitian ini mengkaji dua variabel independen yaitu 

workplace happiness dan work-life balance serta satu variabel dependen yaitu 

kinerja karyawan dan di mediasi oleh variabel motivasi kerja . Responden 

dibatasi hanya karyawan yang bekerja diperusahaan wilayah Jakarta dengan 

durasi kerja minimal 1 tahun dan usia minimal 18 tahun. Pemilihan Jakarta 

menjadi tempat penelitian di dasari oleh kemacetan dan lingkungan kerja yang 

sangat sesuai untuk menjadi wilayah penelitian berdasarkan permasalahan dan 

latar belakang yang sudah di jelaskan sebelumnya. Penelitian ini membedakan 

sektor perusahaan dengan meneliti karyawan perusahaan swasta dan negeri di 

Jakarta dan dilaksanakan pada tahun 2026. Berdasarkan latar belakang dan 

pembatasan masalah tersebut, terdapat urgensi untuk melakukan analisis 

mendalam untuk memahami keterkaitan antara aspek psikologis dan manajerial 

diharapkan dapat memberikan solusi bagi perusahaan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih manusiawi sekaligus produktif. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengkaji lebih lanjut mengenai “Pengaruh Workplace Happiness 

dan Work-Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja 

(Studi Kasus: Karyawan Perusahaan Di Jakarta)” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tingginya tingkat burnout (43%) meskipun indeks kebahagiaan terlihat 

tinggi yang dapat memicu penurunan motivasi kerja 

b. Beban waktu perjalanan yang tinggi hingga 125 jam/tahun akibat 

kemacetan dapat berdampak pada waktu profesional dan waktu personal 

karyawan 

c. Adanya indikasi penurunan kualitas dan ketepatan waktu dalam 

penyelesaian tugas kerja akibat kondisi fisik dan mental karyawan yang 

sering kelelahan (burnout). 

d. Tingginya presentase karyawan yang bekerja di atas durasi normal yaitu 

(>49 Jam/Minggu) 

e. Motivasi kerja menjadi faktor utama yang mempengaruhi kinerja 

karyawan 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana workplace happiness dan work-life balance berpengaruh 

secara langsung terhadap motivasi kerja karyawan perusahaan di Jakarta? 

b. Bagaimana workplace happiness dan work-life balance berpengaruh 

secara langsung terhadap kinerja karyawan perusahaan di Jakarta? 

c. Bagaimana motivasi kerja berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 

karyawan perusahaan di Jakarta? 

d. Bagaimana motivasi kerja memediasi pengaruh workplace happiness dan 

work-life balance terhadap kinerja karyawan perusahaan di Jakarta? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis pengaruh workplace happiness dan work-life balance 

terhadap motivasi kerja karyawan perusahaan di Jakarta 
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b. Untuk menganalisis pengaruh workplace happiness dan work-life balance 

terhadap kinerja karyawan perusahaan di Jakarta 

c. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

perusahaan di Jakarta 

d. Untuk menganalisis motivasi kerja dalam memediasi pengaruh workplace 

happiness dan work-life balance terhadap kinerja karyawan perusahaan di 

Jakarta 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi mengenai keterkaitan 

antara workplace happiness dan work-life balance terhadap kinerja 

karyawan di Jakarta melalui motivasi kerja. 

2) Penelitian ini diharapkan memperkuat atau menguji kembali teori-teori 

terdahulu mengenai topik yang dibahas 

3) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk 

penelitian berikutnya. Hasil ini dapat digunakan oleh peneliti 

berikutnya untuk mengkaji isu mengenai kesejahteraan karyawan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Dapat menjadi bahan evaluasi dan dasar pertimbangan bagi HR dalam 

merancang kebijakan yang lebih fleksibel, untuk memitigasi dampak 

kemacetan yang tinggi di Jakarta terhadap kinerja karyawan. 

2) Dapat memberikan edukasi mengenai pentingnya menjaga 

kebahagiaan di tempat kerja dan keseimbangan waktu antara karir dan 

kehidupan pribadi demi menjaga performa kerja serta kesehatan 

mental. 

3) Sebagai referensi dan sumber data tambahan untuk mengembangkan 

studi yang lebih mendalam dikemudian hari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

workplace happiness dan work-life balance serta motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan dengan studi kasus karyawan perusahaan di Jakarta, dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Variabel workplace happiness dan work-life balance telah dibuktikan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, dapat 

disimpulkan bahwa semakin bahagia karyawan di tempat/lingkungan serta 

mendapatkan apresiasi dan supportif sesama karyawan dan didukung 

keseimbangan waktu kerja maupun pribadi akan semakin baik dan meningkat 

motivasi kerja karyawan. 

b. Variabel workplace happiness dan work-life balance membuktikan keduanya 

memiliki pengaruh yang positif namun work-life balance tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dipengaruhi oleh 

kebahagia karyawan di tempat/lingkungan dan keseimbangan waktu pribadi 

dan pekerjaan yang proposional, sehingga kenyamanan dalam bekerja dan 

urusan pribadi maupun juga pekerjaan tetap bisa berjalan beriringan tanpa 

meninggalkan atapun melupakan tugas di masing-masing tanggung jawab. 

Secara tidak langung akan meningkatkan kinerja karyawan. 

c. Variabel motivasi kerja membuktikan mendapat pengaruh yang positif serta 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut saling berkaitan dan 

terhubung karena apabila karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi dan 

kedisiplin selama bekerja, dapat meningkatkan kinerja karyawan selama 

bekerja walaupun dalam berbagai situasi dan kondisi 

d. Variabel motivasi kerja mampu memediasi Workplace Happiness dan work-

life balance  memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut dikarenakan keseimbangan waktu dan pembagian 

tanggung jawab lalu adanya motivasi dalam bekerja mampu meningkatkan 

kinerja para karyawan dalam bekerja maupun beraktifitas. 
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5.2. Saran 

a. Bagi Perusahaan 

1) Perusahaan Swasta 

Berdasarkan hasil serta kesimpulan di atas, dimana nilai terendah pada variabel 

workplace happiness sebesar 77% dengan dua pernyataan “Gaji sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki” dan “Waktu istirahat yang cukup saat bekerja”, 

perusahaan dapat menerapkan sistem penyesuaian gaji dengan berdasarkan 

keahlian dan menerapkan peraturan bahwa jam istirahat bersifat mutlak dan 

sakral. Pada variabel work-life balance terdapat nilai terendah sebesar 73% 

dengan pernyataan “Terlibat secara sosial meski bekerja penuh waktu” 

perusahaan dapat melaksanakan kegiatan untuk mengenal lebih sesama 

karyawan terhitung sebagai jam kerja tanpa menganggu waktu personal 

karyawan. Selanjutnya, variabel motivasi kerja terdapat nilai terendah sebesaar 

69% dengan pernyataan "Perusahaan menyediakan makan siang pada jam 

istirahat” perusahaan dapat membuat variasi makanan yang lebih bervariatif 

atau dapat menyediakan fleksibilitas berupa voucher atau subsidi makan siang. 

Terakhir, variabel kinerja karyawan terdapat nilai terendah sebesar 75% 

dengan pernyataan “Tidak membuat kesalahan dalam hasil kerja” perusahaan 

perlu memastikan para karyawan tidak merasakan kecemasan tinggi akibat 

standar kinerja yang tinggi dengan menerapkan budaya dua pasang mata, agar 

saling memberikan masukan. 

2) Perusahaan Negeri 

Berdasarkan hasil serta kesimpulan di atas, dimana nilai terendah pada variabel 

workplace happiness sebesar 74% dengan pernyataan “Perusahaan 

memberikan pengakuan atas pencapaian kerja” perusahaan dapat membuat 

program penghargaan non-finansial untuk karyawan terbaik dalam bentuk 

sertifikat resmi dari direksi. Pada variabel work-life balance terdapat nilai 

terendah sebesar 76% dengan pernyataan “Terlibat secara sosial meski bekerja 

penuh waktu” perusahaan dapat mewadahi hobi para karyawan dengan 

menyelenggarakan acara sesuai hobi mayoritas karyawan. Selanjutnya, 

variabel motivasi kerja terdapat nilai terendah sebesaar 71% dengan 

pernyataan " Gaji yang saya peroleh sudah memenuhi kebutuhan sandang, 
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pangan dan papan” perusahaan dapat menggeser fokus kepada psikologis 

karyawan agar tetap terjaga motivasi kerja sekaligus kinerja para karyawan. 

Terakhir, variabel kinerja karyawan terdapat nilai terendah sebesar 78% 

dengan pernyataan “Menyelesaikan pekerjaan tanpa pengawasan langsung” 

perusahaan dapat menggantikan pengawasan jam kerja menjadi kuantitas 

output yang dihasilkan. 

b. Bagi Peneliti 

Keterbatasan waktu dan ruang lingkup dapat menjadi pertimbangan peneliti 

selanjutnya dalam membahas topik yang sama dengan memperluas ruang 

lingkup dan menggunakan variabel yang lebih variatif untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang lebih valid dan mendalam. Pada penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat dikembangkan dengan interpretasi berdasarkan jenis 

perusahaan karyawan agar dapat mengetahui pola pikir dan perilaku dari 

masing-masing jenis perusahaan tersebut. 
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